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1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi memiliki tujuan yaitu menyiapkan suatu laporan keuangan yang
akurat agar dapat dimanfaatkan oleh orang yang membutuhkan laporan keuangan
tersebut. Laporan keuangan berfungsi untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya
yang telah dipercayakan kepadanya.

Pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk penyelenggaraan
pengelolaan keuangan daerah sendiri sehingga diharapkan dapat meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan keuangan yang efektif, efisien, dan transparan. Media
pertanggung jawaban dalam bentuk laporan pertanggung jawaban selama satu
tahun anggaran, yaitu laporan keuangan pemerintah daerah. Laporan Keuangan
Pemerintahan Daerah atau yang biasa disebut dengan LKPD merupakan tanggung

jawab Kkinerja keuangan bagi pemerintah daerah kepada publik.



Laporan keuangan dikatakan berkualitas jika disajikan memenuhi syarat
yaitu diakuntansikan dengan benar, dilaporkan secara lengkap, dan diaudit secara
independen. Pemerintah daerah dalam pengelolaan keuangan tidak terlepas dari
peran pegawai dalam mengelola dan melakukan pelaporan keuangan, maka
dibutuhkan pengelola yang kompeten dalam bidangnya. Kompetensi dimiliki
seseorang dengan melalui pelatihan dan pendidikan agar dapat mencapai kinerja
yang tinggi untuk menyelesaikan segala tugas tugasnya. Keuangan daerah dalam
pengelolaannya harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas yang
mampu memahami logika akuntansi dengan baik.

Sistem atau teknologi juga mempengaruhi pengelolaan kualitas laporan
keuangan terutama keterandalan dan ketepatwaktuan. Pemanfaatan teknologi
berpengaruh terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan pemerintah daerah. Sistem
akuntansi keuangan daerah atau yang biasa disebut dengan SAKD, sebagaimana
yang dinyatakan dalam Kepmendagri Nomor 13 Tahun 2006 diungkapkan sistem
akuntansi keuangan daerah adalah serangkaian prosedur mulai dari proses
pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan keuangan
dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan
secara manual atau menggunakan aplikasi komputer. Informasi dalam laporan
keuangan tidak memiliki manfaat jika penyajian dan penyampaian informasi tidak
andal dan tidak tepat waktu, untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
laporan keuangan pemerintah daerah diperlukan audit oleh BPK. Informasi yang

terdapat dari laporan keuangan diandalkan untuk berbagai pihak dengan kegunaan



berbeda — beda. LKPD setiap tahun mendapat pemeriksaan yang mendapatkan
penilaian yang berupa opini dari BPK (Badan Pengawas Keuangan).

Fenomena yang terjadi pada laporan keuangan pemerintah daerah di
Sidoarjo berhasil mempertahankan laporan keuangan pemerintah daerahnya
dengan mendapatkan opini WTP dari BPK secara berturut turut Syarief (2021).
Kabupaten Sidoarjo dalam pembuatan laporan keuangan daerah setiap tahunnya di
dalam laporan tersebut terdapat anggaran dari seluruh OPD yang berada di
Kabupaten Sidoarjo. OPD merupakan organisasi pada pemerintah daerah yang
bertanggung jawab kepada gubernur/bupati/walikota dalam rangka penyelenggaran
pemerintahan. OPD sendiri terdiri dari sekretaris daerah, dinas daerah, dan lembaga
teknis daerah, kecamatan, dan satuan polisi pamong praja sesuai dengan kebutuhan
daerah. Kecamatan Taman merupakan salah satu bagian dari OPD Kabupaten
Sidoarjo yang setiap tahunnya membuat laporan anggaran, yang membawahi 24

desa. Gambar tabel berikut ini merupakan anggaran Kecamatan Taman dari tahun

2018 — 2020.
Gambar 1.1 : Tabel LRA Kecamatan Taman
Pendapatan Belanja Tidak Langsung Belanja Langsung
Tahun
Anggaran | Realisasi | Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi
2018| 37,500,000 | 52,044,790 | 7,312,734,578 | 6,921,494,770 | 9,505,104,010 | 9,133,310,198
2019/ 38,500,000 | 53,850,485 | 8,527,356,582 | 7,792,381,002 | 12,452,312,266 | 11,587,249,208
2020/ 30,000,000 | 50,927,440 | 8,877,971,656 | 8,028,164,835 | 149,972,721,566 | 13,540,819,776

Sumber : https://bpkad.sidoarjokab.qgo.id/web/



https://bpkad.sidoarjokab.go.id/web/

Kecamatan Taman setiap tahunnya mulai dari 2018 — 2020 menunjukan
realisasi dalam pembelanjaan tidak langsung dan pembelanjaan langsung tidak
melebihi dari anggaran yang diberikan meskipun setiap tahunnya mengalami
kenaikan, hal ini membuktikan bahwa pengeluaran Kecamatan Taman tergolong
baik. Pendapatan Kecamatan Taman yang terealisasi setiap tahunnya melebihi dari
anggaran yang ditetapkan meskipun setiap tahunnya mengalami penurunan, hal ini
membuktikan bahwa Kecamatan Taman berhasil memiliki realisasi pendapatan
melebihi dari anggaran yang telah ditetapkan. Peneliti tertarik melakukan penelitian
di Kecamatan Taman dikarenakan sebelumnya belum pernah ada peneliti yang
meneliti Kecamatan Taman terkait dengan kualitas laporan keuangan di Kecamatan
Taman.

Penelitian ini diharapkan dapat menunjukan pengelolaan keuangan
pemerintah daerah kecamatan taman yang bisa memiliki kualitas laporan yang baik.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Di Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo”

1.2 Fokus Penelitian

Penulis pada penelitian ini hanya berfokus pada Kompetensi Sumber Daya
Manusia dan Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan dari uraian pada latar
belakang yaitu Bagaimana Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Di

Kecamatan Taman ?



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah yang dikemukakan diatas yaitu Untuk Menganalisis Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah Di Kecamatan Taman

15 Manfaat Penelitian

1. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
kompetensi sumber daya manusia dan sistem akuntansi keuangan daerah
dalam pengelolaan laporan keuangan sehingga dapat meningkatkan
kualitas dari laporan keuangan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai referensi
bagi penelitian selanjutnya agar lebih baik dan lebih sempurna.

1.6 Sistematika Penulisan Proposal

BAB | PENDAHULUAN
Bab satu terdiri dari beberapa poin penulisan yaitu latar belakang masalah,
fokus penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan proposal.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab dua terdiri dari beberapa poin penulisan yaitu penelitian terdahulu,

landasan teori, dan kerangka pemikiran.



BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab tiga terdiri dari beberapa poin penulisan yaitu rancangan penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, teknik penentuan informan, data dan metode

pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN
Bab empat terdiri dari beberapa poin menjelaskan terkait hasil penelitian
yang meliputi gambaran umum wilayah penelitian dan hasil penelitian kualitas

laporan keuangan.

BABV PENUTUP
Bab lima terdiri dari beberapa poin yaitu menjelaskan mengenai hasil

kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.



